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Abstract. This study aims to analyze the proportion and trend of
hotel, restaurant and advertisement tax revenue and explain its effect
on the local revenue of Manado City in 2016-2018 with population
growth and growth in the number of tourists as moderating variables.
The results of the proportion test show that the average and realization
of hotel and restaurant tax revenue from 2016-2018 is more than the
revenue target. The result of tren analysis show that during 2016-2018
hotel, restaurants, and advertisement tax revenue showed an increase.
The average realization of advertisement tax revenue during 2016
exceeded the revenue target. However, in 2017-2018 the realization
of the advertisement tax did not reach the target. The results of the
trend analysis show that during 2016-2018 hotel, restaurant and
advertisement tax revenues showed an increase. The results of this
study indicate that the hotel tax has a significant effect on the local
revenue of the City of Manado, while the restaurant and
advertisement taxes have no significant effect on the local revenue of
the City of Manado.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa proporsi dan
tren penerimaan pajak hotel, restoran dan reklame serta menjelaskan
pengaruhnya terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado tahun
2016-2018 dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan
jumlah wisatawan sebagai variabel moderasi. Hasil uji proporsi
menunjukkan bahwa rata-rata dan realisasi penerimaan pajak hotel
dan restoran dari tahun 2016-2018 lebih dari target penerimaan. Hasil
analisa tren menunjukkan bahwa selama tahun 2016-2018
penerimaan pajak hotel, restoran, dan reklame menunjukkan
kenaikan. Rata-rata realisasi penerimaan pajak reklame selama tahun
2016 melebihi target penerimaan. Namun, di tahun 2017-2018
realisasi pajak reklame tidak mencapai target. Hasil analisa tren
menunjukkan bahwa selama tahun 2016-2018 penerimaan pajak
hotel, restoran, dan reklame menunjukkan kenaikan. Hasil penelitian
ini menunjukkan pajak hotel berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan asli daerah Kota Manado, sedangkan pajak restoran dan
reklame tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah
Kota Manado.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan ekonomi Indonesia yang adil dan makmur,
pemerintah pusat membuat kebijakan dimana pemerintah daerah diberikan kekuasaan untuk
mengelola keuangan dan pembangunan daerahnya masing-masing (Utami & Wardani, 2014).
Pembangunan ekonomi di daerah memerlukan pendapatan asli daerah (PAD) selain dana
perimbangan dan hasil pendapatan daerah lainnya yang sah. PAD memiliki sumber-sumber pajak
daerah sendiri dalam wilayahnya yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk menunjang penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan daerah (Ateng, Mawikere & Saerang, 2016; Kemendagri, 2014).

Kota Manado yang merupakan kota pariwisata dan pusat perekonomian di Provinsi Sulawesi
Utara mengelola berbagai pajak daerah (Memah, 2013). Pajak daerah di Kota Manado diantaranya
adalah pajak hotel, pajak restoran dan pajak reklame yang berpotensi untuk dioptimalkan sebagai
salah satu penunjang PAD di Kota Manado. Penyelenggaraan berbagai acara berkelas
internasional dan meningkatnya jumlah investor maupun masyarakat yang membuka usaha baru
di Kota Manado berkontribusi terhadap sektor perdagangan dan pariwisata yang dapat berdampak
pada meningkatnya pajak hotel, pajak restoran dan pajak reklame (Palar, Tendean, & Tolosang,
2014; Pesik, 2013; Walakandou, 2013).

Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara (BPS, 2018)
menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kota Manado meningkat setiap tahunnya. Tahun 2015 total
penduduk Kota Manado sebanyak 425.132 jiwa, tahun 2016 sebanyak 426.943 jiwa, tahun 2017
sebesar 428.563 jiwa, dan meningkat menjadi sebanyak 429.987 di tahun 2018 dengan proyeksi
penduduk Kota Manado di tahun 2025 ialah sebesar 435.227 jiwa. Dari sudut pandang ekonomi
pertumbuhan jumlah penduduk dapat dilihat sebagai peluang bagi terbukanya lapangan pekerjaan
dan usaha baru yang memungkinkan terjadinya peningkatan PAD (Palar, Tendean & Tolosang,
2014).

Penelitian ini dilakukan karena termotivasi oleh adanya: (1) acara berkelas internasional yang
diadakan di Kota Manado termasuk di bidang pariwisata serta meningkatnya investor dari dalam
dan luar Kota Manado yang membuka usaha (Memah, 2013; Palar, Tendean, & Tolosang, 2014;
Pesik, 2013; Walakandou, 2013); (2) adanya laporan dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi
Utara (BPS, 2018) yang menunjukkan adanya peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya di
Kota Manado; (3) adanya peningkatan kunjungan wisatawan setiap tahunnya di Kota Manado
seperti yang ditunjukkan dari laporan Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara (BPS, 2018).
Terkait dengan fenomena ini diharapkan akan ada kontribusi dari peningkatan penerimaan pajak
daerah, pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan jumlah wisatawan terhadap PAD di Kota
Manado.

Adapun penelitian sebelumnya oleh Khairunnisa (2011) menyebutkan bahwa pajak hotel dan
pajak restoran merupakan andalan dan penyumbang terbesar dari PAD Kota Bandung. Peneliti
ingin mengetahui apakah pajak hotel dan restoran di Kota Manado juga dapat menjadi andalan
dalam meningkatkan PAD di Kota Manado. Penelitian ini juga memperluas cakupan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Utara dan Wahyuni (2018) yang meneliti pengaruh penerimaan pajak
hotel dan restoran terhadap PAD pada badan pengelolaan pajak dan retribusi daerah Kota Medan
dengan menambahkan variabel pajak reklame, pertumbuhan jumlah penduduk, dan pertumbuhan
jumlah wisatawan. Untuk mengetahui kontribusi pajak daerah, pertumbuhan jumlah penduduk dan
pertumbuhan jumlah wisatawan di Kota Manado terhadap PAD, maka penelitian ini dilakukan.
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Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, teori-teori yang dibahas adalah teori yang berhubungan dengan pajak hotel,
pajak restoran, pajak reklame, pertumbuhan jumlah penduduk, pertumbuhan jumlah wisatawan
dan pendapatan asli daerah.

Pajak Hotel

Berdasarkan peraturan daerah Kota Manado nomor 2 tahun 2011 Pajak Hotel di Kota Manado
terbagi atas 2 jenis yaitu hotel dan rumah kos dengan jumlah kamar lebih dari 10. Objek pajak
hotel ialah berbagai pelayanan yang disediakan oleh hotel dengan pembayaran termasuk jasa
penunjang hotel seperti fasilitas olahraga dan hiburan. Subjek pajak hotel adalah orang pribadi
atau badan yang melakukan pembayaran kepada yang mengusahakan hotel tersebut. Tarif pajak
hotel secara umum telah ditentukan sebesar 10% sedangkan untuk tarif pajak rumah kos dengan
jumlah kamar lebih dari 10 ialah sebesar 5% (Manadokota, 2011).

Pajak Restoran

Restoran memiliki objek, subjek, dan tarif pajaknya sendiri. Objek pajak restoran adalah pelayanan
yang disediakan oleh restoran sedangkan subjek pajak restoran adalah orang pribadi atau badan
yang membeli makanan atau minuman dari restoran. Adapun tarif pajak restoran ialah sebesar 10%
dengan dasar pengenaan pajak restoran yaitu jumlah pembayaran yang diterima restoran
(Kemenkeu, 2009; Manadokota 2011).

Pajak Reklame

Reklame merupakan alat yang dirancang untuk tujuan komersial dalam memperkenalkan sebuah
produk atau jasa kepada masyarakat maupun kepada target konsumen (Karamoy, Korengkeng, &
Pontoh 2017). Adapun reklame memiliki objek, subjek, dan tarif pajaknya sendiri. Objek pajak
reklame ialah semua penyelengaraan reklame sedangkan subjek pajak reklame ialah orang pribadi
atau badan yang menggunakan reklame. Adapun tarif pajak reklame secara umum ialah 25%

dengan dasar pengenaan pajak ialah nilai sewa reklame atau nilai kontrak reklame (Kemenkeu,
2009; Manadokota, 2011).

Pertumbuhan Jumlah Penduduk

Pertumbuhan penduduk atau population growth adalah perubahan jumlah penduduk dari waktu ke
waktu dalam suatu daerah tertentu yang bersifat dinamis yaitu dapat berkurang maupun bertambah
(Hardati, 2013; Siskawati 2014). Adam Smith mengemukakan bahwa pertumbuhan jumlah
penduduk berdampak pada meningkatnya hasil dan pendapatan yang menjadi faktor penentu naik
atau turunnya pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Smith, 2007).

Pertumbuhan Jumlah Wisatawan

Pertumbuhan jumlah wisatawan merupakan faktor penentu majunya sektor pariwisata disuatu
daerah (Purwanti & Dewi, 2014). Kedatangan wisatawan akan mendatangkan penerimaan bagi
daerah yang dikunjunginya serta memberi dampak positif bagi sumber pendapatan daerah tujuan
wisata tersebut (Amnar 2017). Adapun Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan
wisata ke daerah lain yang bukan merupakan daerah dimana dia tinggal (Dwiputra, 2010).
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Pendapatan Asli Daerah

PAD merupakan pendapatan yang diperoleh dari setiap daerah yang dipungut berdasarkan
peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. PAD bisa bersumber
dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan daerah dan hasil lain-lain yang sah yang
dikelola oleh pemerintah daerah. PAD bertujuan memberikan dana kepada pemerintah daerah
dalam mendanai pelaksanaan otonomi daerah (Erawati & Hurohman, 2017; Utomo & Wiwoho,
2017).

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual
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Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan awal pada
penelitian ini, maka terdapat beberapa hipotesis sebagai berikut :

Hal: Penerimaan pajak hotel berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kota
Manado.

Ha2: Penerimaan pajak restoran berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kota
Manado

Ha3: Penerimaan pajak reklame berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kota
Manado.

Ha4: Adanya Pertumbuhan jumlah penduduk memperkuat pengaruh penerimaan pajak hotel
terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado.

Ha5: Adanya pertumbuhan jumlah penduduk memperkuat pengaruh penerimaan pajak restoran
terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado.

Ha6: Adanya pertumbuhan jumlah penduduk memperkuat pengaruh penerimaan pajak reklame
terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado.

Ha7: Adanya pertumbuhan jumlah wisatawan memperkuat pengaruh penerimaan pajak hotel
terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado.

Ha8: Adanya pertumbuhan jumlah wisatawan memperkuat pengaruh penerimaan pajak restoran
terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado.

Ha9: Adanya pertumbuhan jumlah wisatawan memperkuat pengaruh penerimaan pajak reklame
terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado.
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METODE PENELITIAN

metodologi yang digunakan dalam penelitian yang terdiri atas desain penelitian, populasi
penelitian, prosedur pengumpulan data, pengukuran variabel, rumus statistik, pengujian asumsi
klasik, dan pengujian hipotesis

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data secara statistik. Untuk
mengintepretasikan hasil statistik deskriptif dari variabel profitabilitas, likuiditas, aktivitas dan
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur. Deskripsi tersebut mencakup jumlah sampel
minimum, maksimum, rata-rata, dan standart deviasi. Berikut di bawah ini penjelasannya:

Tabel 4.1 Proporsi target dan realisasi pajak hotel, restoran, reklame dari pendapatan asli
daerah tahun 2016-2018

Tahun/Jenis Pajak Hotel | Pajak Restoran Pajak Pendapatan Asli
Pajak Reklame Daerah
2016 Target | 19,106,000,000 | 44,037,000,000 | 6,291,000,000 | 233,000,000,000
8,2% 18,9% 2,7% 100%
Realisasi | 25,506,746,544 | 60,578,523,042 | 8,881,813,528 | 227,738,808,430
11,2% 26,6% 3,9% 100%
2017 Target | 23,440,500,000 | 56,726,010,000 | 7,735,365,000 | 234,405,000,000
10% 24,2% 3,3% 100%
Realisasi | 30,395,599,557 | 71,945,547,577 | 7,808,043,923 | 278,858,711,540
10,9% 25,8% 2,8% 100%
2018 Target | 24,440,500,000 | 58,901,605,000 | 8,065,365,000 | 244.405,000,000
10% 24,1% 3,3% 100%
Realisasi | 38,254,060,249 | 78,826,548,392 | 8,114,497,628 | 289,803,486,737
13,2% 27,2% 2,8% 100%

Dari hasil pada Tabel 4.1 didapati bahwa target pajak hotel secara presentase naik dari 8,2 %

pada tahun 2016 menjadi 10% pada tahun 2018. Walaupun secara presentase target pajak hotel di
tahun 2017 dan 2018 sama yaitu sebesar 10%, namun secara nominal target pajak hotel di tahun
2018 lebih tinggi sebesar 1,000,000,000 miliar rupiah dari tahun 2017. Target pajak restoran secara
presentase meningkat dari 18,9% di tahun 2016 menjadi 24,1% di tahun 2018. Meskipun secara
presentase di tahun 2018 target pajak restoran lebih rendah dari tahun 2017, namun secara nominal
target pajak restoran di tahun 2018 lebih tinggi sebesar 2,175,595,000 miliar dari target pajak
restoran di tahun 2017. Adapun peningkatan terjadi pada target pajak reklame dari 2,7% di tahun
2016 menjadi 3,3% di tahun 2018. Walaupun di tahun 2017 dan 2018 target pajak reklame secara
presentase sama yaitu 3,3%, namun secara nominal target pajak reklame di tahun 2018 lebih tinggi
sebesar 300,000,000 juta rupiah.

Realisasi pajak hotel secara presentase meningkat dari tahun 2016 sebesar 11,2% menjadi
13,2% di tahun 2018. Pada tahun 2017 realisasi pajak hotel secara presentase mengalami
penurunan dari tahun 2016, namun secara nominal realisasi pajak hotel di tahun 2017 lebih tinggi
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sebesar 4,888,853,013 miliar rupiah dari realisasi tahun 2016. Realisasi pajak restoran secara
presentase meningkat dari tahun 2016 sebesar 26,6% menjadi 27,2% di tahun 2018. Meskipun
realisasi pajak restoran menurun di tahun 2017 menjadi 25,8% dari tahun 2016, namun secara
nominal realisasi pajak restoran lebih tinggi sebesar 11,367,024,535 miliar rupiah dari realisasi
tahun 2016. Realisasi pajak reklame secara presentase mengalami penurunan dari tahun 2016
sebesar 3,9% menjadi 2,8% di tahun 2018. Meskipun di tahun 2017 dan 2018 realisasi pajak
reklame secara presentase sama yaitu sebesar 2,8%, namun secara nominal di tahun 2018 realisasi
pajak reklame lebih tinggi sebesar 306 juta rupiah dari tahun 2017. Tabel 4.1 menunjukkan
walaupun secara nominal realisasi PAD secara keseluruhan mengalami peningkatan setiap
tahunnya, namun jika dilihat secara presentase tidak semua jenis pajak mengalami peningkatan.

Tren pertumbuhan penerimaan bulanan pajak hotel, restoran, reklame, pertumbuhan
jumlah penduduk, pertumbuhan jumlah wisatawan dan pendapatan asli daerah.

Gambar 4.1 Tren pertumbuhan penerimaan bulanan pajak hotel tahun 2016-2018

TREN PERTUMBUHAN BULANAN PAJAK HOTEL KOTA MANADO
TAHUN 2016-2018
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Dari Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan tertinggi pajak hotel terjadi pada bulan
september 2018 dengan 2.1% sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada bulan Februari
dan Juli tahun 2016.

Gambar 4.2 Tren pertumbuhan penerimaan bulanan pajak restoran tahun 2016-2018

TREN PERTUMBUHAN BULANAN PAJAK RESTORAN KOTA
MANADO TAHUN 2016-2018
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Dari Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pertumbuhan tertinggi pajak restoran terjadi pada bulan
Januari dan September tahun 2018 sebesar 1.4% sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada
bulan Februari tahun 2016 sebesar 0.7.

335 JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI
VOL. 10 NO. 1 JANUARI-APRIL, 330-344



ISSN 2356-3966 E-ISSN: 2621-2331 J.S.Lakat Pengaruh Penerimaan Pajak ...

Gambar 4.3 Tren pertumbuhan penerimaan bulanan pajak reklame tahun 2016-2018

TREN PERTUMBUHAN BULANAN PAJAK REKLAME KOTA MANADO
TAHUN 2016-2018
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Dari Gambar 4.3 menunjukkan bahwa pertumbuhan tertinggi pajak reklame terjadi pada bulan
Januari dan September tahun 2018 sebesar 1.4% sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada
bulan Februari tahun 2016 sebesar 0.7%

Gambar 4.4 Tren pertumbuhan jumlah penduduk Kota Manado tahun 2016-2018
TREN PERTUMBUHAN JUMLAH PENDUDUK KOTA MANADO TAHUN 2016-2018
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Dari Gambar 4.4 menunjukkan bahwa di bulan September 2017 sampai Desember pertumbuhan
jumlah penduduk menurun daril.03% ke 0.99%. Pertumbuhan jumlah penduduk tertinggi terjadi
pada bulan September tahun 2017 sebesar 1.01% sedangkan pertumbuhan jumlah penduduk
terendah terjadi pada bulan November tahun 2017 sampai bulan April tahun 2018 yakni 0,99%.

Gambar 4.5 Tren pertumbuhan jumlah wisatawan Kota Manado tahun 2016-2018
TREN PERTUMBUHAN JUMLAH WISATAWAN KOTA MANADO TAHUN 2016-2018
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Dari Gambar 4.5 menunjukkan pada bulan Juni ke Juli tahun 2016 pertumbuhan jumlah wisatawan
meningkat signifikan dari 1,3% ke 7,7%. Penurunan pertumbuhan jumlah wisatawan yang
signifikan terjadi pada bulan Agustus sampai Desember tahun 2016 yakni dari 7,9% ke 3,8%.
Pertumbuhan jumlah wisatawan pada bulan Januari sampai Juni 2017 mengalami penurunan yakni
dari 7,7% ke 4,7%. Adapun pada bulan Agustus tahun 2018 pertumbuhan jumlah wisatawan
mencapai titik pertumbuhan tertinggi yaitu 15,4% sedangkan titik pertumbuhan terendah
pertumbuhan jumlah wisatawan terjadi pada bulan Januari tahun 2016 yaitu 1%.

Gambar 4.6 Tren pertumbuhan bulanan pendapatan asli daerah Kota Manado tahun 2016-
2018
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Dari Gambar 4.6 didapati bahwa pertumbuhan PAD tertinggi yaitu pada bulan November 2018
sebesar 18% sedangkan pertumbuhan PAD terendah yaitu pada bulan Januari 2016 sebesar 1%.
Tabel 4.2 Pengaruh Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Reklame, terhadap Pendapatan
Asli Daerah Kota Manado

Unstandardize Standardized

d Coefficient Coefficient Beta Sig

Cons 12014912857 0.098
PHt 5.858 0.579 0.047
PRESt -0.526 -0.083 0.765
PREKt -0.449 -0.031 0.865
R? 0.278

Adjusted R? 0.211

F-value 4.111

Prob.(F) 0.014

N 36

Catatan: Variabel bebas: PHt,PRESt,PREKt; Variabel terikat: PADt; * Significant at the 0.05 level

Hasil regresi pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pajak hotel, pajak restoran dan pajak
reklame, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai Prob.(F) = 0.014 < 0.05. Secara parsial pajak hotel berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado tahun 2016-2018. Hal ini dapat dilihat
pada nilai Sig = 0.047 < 0.05. Adapun pajak restoran tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan asli daerah Kota Manado tahun 2016-2018. Hal ini dapat dilihat pada nilai Sig = 0.765
> 0.05. Selanjutnya didapati bahwa pajak reklame tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan asli daerah Kota Manado tahun 2016-2018. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig = 0.865
> (0.05. Variabel bebas dalam model ini dapat menjelaskan variabel terikat yaitu pendapatan asli
daerah sebesar 21.1% Hal ini dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi atau adjusted R*. Pajak
hotel berpengaruh signifikan dan positif terhadap PAD. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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penelitian Erawati dan Hurohman (2017) yang menunjukkan bahwa pajak hotel berpengaruh
signifikan terhadap PAD Kabupaten Bantuk tahun 2013-2015. Disimpulkan HO ditolak dan Hal
diterima yaitu pajak hotel berpengaruh signifikan terhadap PAD Kota Manado.

Pajak restoran tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD, dapat dikarenakan PAD di Kota
Manado masih dominan disumbang oleh sektor lain seperti BPHTB, PBB, dan PPJ PLN + non
PLN. Hal ini berbeda dengan penelitian Prayanti, dkk (2014) yang menunjukkan bahwa pajak
restoran berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Badung
tahun 2010 — 2013. Disimpulkan Ha2 ditolak dan HO diterima yaitu pajak restoran tidak
berpengaruh signifikan terhadap PAD Kota Manado.

Pajak Reklame tidak berpengaruh signifikan juga dapat dikarenakan oleh PAD di Kota
Manado masih dominan disumbang oleh sektor lain seperti BPHTB, PBB, dan PPJ PLN + non
PLN. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Handini dan Puspa (2016) yang
menunjukkan pajak reklame berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat periode 2009 —2013. Disimpulkan Ha3 ditolak
dan HO diterima yaitu pajak reklame tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD Kota Manado.

Tabel 4.3 Pengaruh Pajak hotel, Pajak restoran, Pajak Reklame serta Pertumbuhan Jumlah
Penduduk sebagai variabel moderasi terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado

Unstandardize Standardized

d Coefficient Coefficient Beta Sig
Cons 6412569414 0.415
PHt 5.456 0.539 0.084
PRESt 0.344 0.055 0.866
PREKt -0.964 -0.066 0.780
PJPt -4970495016 -0.475 0.257
(zPHt — zPJPt) 4432123509 .0501 0.041
(zPRESt - -1882575821 -0.239 0.328
zPJPt) 1032396511 -0.226 0.560
(zPREKt - 399
ZPIPt) 249
R2 2.563
Adjusted R? 0.031
F-value 36
Prob (F)
N

Catatan: Variabel bebas: PHt,PRESt,PREKt,PJPt; Variabel Moderasi: (zPHt — zPJPt), (zZPRESt — zPJPt), (zZPREKt —
zPJPt); Variabel terikat: PADt; * Significant at the 0.05 level

Hasil regresi pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pajak hotel tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado dengan adanya variabel moderasi yaitu
pertumbuhan jumlah penduduk. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig = 0.084 > 0.05. Pajak restoran
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado dengan adanya
pertumbuhan jumlah penduduk sebagai variabel moderasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig=
0.866 > 0.05. Adapun pajak reklame tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah
Kota Manado dengan adanya pertumbuhan jumlah penduduk sebagai variabel moderasi. Hal ini
dapat dilihat dari nilai Sig = 0.780 > 0.05. Setelah dianalisa menggunakan metode selisih mutlak
didapati bahwa pajak hotel dengan dimoderasi oleh pertumbuhan jumlah penduduk berpengaruh
signifikan terhadap PAD . Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig = 0.041 < 0.05.
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Dari hasil regresi pertama yang didapati pada Tabel 4.6, nilai adjusted R* ialah sebesar 21.1%
sedangkan setelah ada persamaan regresi kedua pada Tabel 4.7 nilai adjusted R? naik menjadi
24.9%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha4, Ha5, dan Ha6 diterima. Dengan adanya
pertumbuhan jumlah penduduk dapat memperkuat pengaruh penerimaan PAD melalui pajak hotel,
restoran dan reklame. Hasil ini mendukung penelitian Siskawati (2014) yang menemukan bahwa
pertumbuhan jumlah penduduk dapat meningkatkan PAD.

Tabel 4.4 Pengaruh Pajak hotel, Pajak restoran, Pajak Reklame serta Pertumbuhan Jumlah
Wisatawan sebagai variabel moderasi terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado

Unstandardized Standardized

Coefficient Coefficient Beta Sig
Cons 16137847787 0.080
PHt-1 3.940 0.394 0.334
PRESt-1 -0.519 -0.082 0.826
PREKt-1 -1.442 -0.064 0.781
PIJWt-1 -13411680 -0.214 0.651
(zPHt-1 — zPJWt-1) 2629856266 0.618 0.321
(zPRESt-1 — zPJWt- -743194491 -0.166 0.767
1) -856260250 -0.181 0.539
(zPREKt-1 — zPJWt- 0.256
1) 0.063
R? 1.326
Adjusted R? 277
F-value 35
Prob (F)
N

Catatan:
Variabel bebas: PHT-1,PREST-1,PREKT-1,PJPT-1; Variabel Moderasi: (zPHt-1 — zPJWt-1), (zPRESt-1 — zPJWt-
1), (zPREKt-1 — zPJWt-1); Variabel terikat: PAD; * Significant at the 0.05 level.

Hasil regresi pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa pajak hotel tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado dengan adanya variabel pertumbuhan jumlah
wisatawan sebagai moderasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig = 0.334 > 0.05. Pajak restoran
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado dengan adanya
pertumbuhan jumlah wisatawan sebagai variabel moderasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig =
0.826 > 0.05. Adapun pajak reklame tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah
Kota Manado dengan adanya pertumbuhan jumlah wisatawan sebagai variabel moderasi. Hal ini
dapat dilihat dari nilai Sig = 0.781 > 0.05. Setelah dianalisa menggunakan metode selisih mutlak
didapati bahwa pertumbuhan jumlah wisatawan tidak berpengaruh signifikan dalam memoderasi
PAD melalui pajak hotel, restoran, dan reklame.

Dari hasil yang didapati pada tabel 4.4 nilai adjusted R?ialah sebesar 21.1% sedangkan setelah
ada persamaan regresi ketiga pada tabel 4.8 nilai adjusted R? turun menjadi 6.3%. Disimpulkan
bahwa Ha7, Ha8, dan Ha9 ditolak. Adanya pertumbuhan jumlah wisatawan tidak memperkuat
PAD melalui penerimaan pajak hotel, restoran dan reklame. Hasil penelitian ini tidak mempekuat
penelitian Purwanti dan Dewi (2014) yang menyatakan bahwa kunjungan jumlah wisatawan yang
terus meningkat dapat memperbesar peluang bagi meningkatnya pendapatan masyarakat yang
berdampak pada peningkatan PAD.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa proporsi dan tren penerimaan pajak hotel, restoran
dan reklame serta menjelaskan pengaruhnya terhadap pendapatan asli daerah Kota Manado tahun
2016-2018. Penelitian ini menggunakan pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan jumlah
wisatawan sebagai variabel moderasi. Adapun penelitian ini menggunakan desain deskriptif kausal
untuk menganalisa proporsi dan tren penerimaan pajak hotel, restoran dan reklame serta
pengaruhnya terhadap PAD. Data yang digunakan ialah data kependudukan yang diperoleh dari
dinas kependudukan dan catatan sipil Kota Manado, data kunjungan wisatawan diperoleh dari
dinas pariwisata Kota Manado serta data penerimaan pajak dan retribusi daerah diperoleh dari
dinas pendapatan daerah Kota Manado.

Hasil uji proporsi menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan pajak hotel dan restoran melebihi
target selama tahun 2016-2018. Adapun rata-rata penerimaan pajak reklame selama tahun 2016-
2018 melebihi realisasi penerimaan. Untuk realisasi penerimaan pajak reklame hanya tahun 2016
saja yang melebihi target, sedangkan di tahun 2017-2018 realisasi penerimaan pajak reklame tidak
melebihi target penerimaan.

Hasil analisa tren menunjukkan bahwa pertumbuhan tertinggi pajak hotel terjadi pada bulan
september 2018 dengan 2.1% sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada bulan Februari dan
Juli tahun 2016. Pertumbuhan tertinggi pajak restoran terjadi pada bulan Januari dan September
tahun 2018 sebesar 1.4% sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada bulan Februari tahun 2016
sebesar 0.7%. Pertumbuhan tertinggi pajak reklame terjadi pada bulan Januari dan September
tahun 2018 sebesar 1.4% sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada bulan Februari tahun 2016
sebesar 0.7%.

Pertumbuhan jumlah penduduk tertinggi terjadi pada bulan September tahun 2017 sebesar
1.01% sedangkan pertumbuhan jumlah penduduk terendah terjadi pada bulan November tahun
2017 sampai bulan April tahun 2018 yakni 0,99%. Adapun pada bulan Agustus tahun 2018
pertumbuhan jumlah wisatawan mencapai titik pertumbuhan tertinggi yaitu 15,4% sedangkan titik
pertumbuhan terendah pertumbuhan jumlah wisatawan terjadi pada bulan Januari tahun 2016 yaitu
1%. Pertumbuhan PAD tertinggi yaitu pada bulan November 2018 sebesar 18% sedangkan
pertumbuhan PAD terendah yaitu pada bulan Januari 2016 sebesar 1%. Dari gambar 4.15 didapati
bahwa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pajak hotel berpengaruh signifikan terhadap PAD
Kota Manado tahun 2016-2018. Hal ini mengindikasikan bahwa berkembangnya usaha perhotelan
mempengaruhi kenaikan PAD Kota Manado. Hal ini tidak sejalan dengan pajak restoran yang
tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD Kota Manado tahun 2016-2018. Hal ini
mengindikasikan bahwa berkembangnya restoran tidak mempengaruhi peningkatan pajak restoran
dalam meningkatkan PAD di Kota Manado. Hal ini juga dapat dikarenakan penerimaan PAD
masih didominasi oleh sektor lain seperti BPHTB,PBB, dan PPJ PLN + non PLN. Pajak reklame
tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD Kota Manado tahun 2016-2018. Selain karena PAD
di Kota Manado masih dominan di sumbang oleh sektor lain, banyaknya reklame yang belum
terdaftar menyebabkan kesulitan bagi petugas penagihan dari dinas pendapatan daerah Kota
Manado dalam menagih pajak reklame.

Pertumbuhan jumlah penduduk memperkuat peningkatan PAD yang dapat dilihat dari hasil
regresi pertama tanpa dimoderasi oleh pertumbuhan jumlah penduduk, nilai adjusted R? ialah
sebesar 21.1%, sedangkan setelah dimoderasi dengan pertumbuhan jumlah penduduk nilai
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adjusted R? meningkat menjadi 24.9%. Adapun pertumbuhan jumlah wisatawan belum dapat
memperkuat penerimaan PAD untuk Kota Manado. Hal ini dapat dilihat dari hasil regresi pertama
tanpa dimoderasi oleh pertumbuhan jumlah wisatawan, nilai adjusted R? ialah sebesar 21.1%,
sedangkan setelah dimoderasi dengan pertumbuhan jumlah wisatawan nilai adjusted R’ turun
menjadi 6.3%.

Saran

Target penerimaan pajak hotel bisa ditingkatkan dengan mengkaji realisasi dari bulan ke bulan
mengingat rata-rata penerimaan pajak hotel dan restoran selama tahun 2016-2018 melebihi target
penerimaan. Adapun rata-rata realisasi penerimaan pajak reklame selama kurun waktu 2017-2018
yang tidak mencapai target harus mendapat perhatian khusus oleh pemerintah Kota Manado.
Pendataan, penagihan dan pengontrolan pajak reklame perlu dilakukan untuk menghindari adanya
pajak yang tidak tertagih maupun tunggakan yang terlalu lama.

Dalam upaya untuk meningkatkan PAD Kota Manado, pemerintah Kota Manado dapat
mengevaluasi tren penerimaan pajak hotel, restoran, dan reklame dari waktu ke waktu dengan
mengaitkannya dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan jumlah wisatawan.
Dalam penyelenggaraan event internasional sebaiknya melibatkan stakeholders seperti pihak
hotel, restoran, dan penyelenggara reklame agar penerimaan dapat bertambah dan dapat
meningkatkan PAD Kota Manado. Bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat memperbaiki
keterbatasan penelitian ini dengan mempertimbangkan beberapa faktor antara lain: (1) Periode
penelitian diperpanjang lebih dari 3 tahun. (2) Penambahan variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi PAD, seperti pajak bumi bangunan , pajak bea perolehan hak atas tanah dan
bangunan, pajak penerangan jalan PLN dan non PLN, pajak burung walet, pajak mineral bukan
logam, pajak hiburan, pajak parkir, pajak air tanah dan retribusi kebersihan, karena dalam
penelitian ini yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat hanya sebesar
24.9%. Sisanya sebanyak 75.1% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini
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